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Abstrak

Dalam kehidupan masyarakat, nampaknya banyak bentuk pergadaian yang muncul, seperti
halnya gadai tanah yang terjadi di kecamatan Panceng kabupaten Gresik mengingat gadai
tanah tersebut masih banyak dipengaruhi oleh adat istiadat yang berlaku, yakni tidak adanya
batas waktu dan perjanjian tersebut, sehingga yang menggadaikan tanah pada akhirnya
merasa dirugikan, karena. hak pemegang barang gadai terhadap barang gadai hanya pada
keadaan atau sifat kebendaan yang mempunyai nilai, tidak pada guna dan pemungutan
hasilnya. Masalah yang diangkat dalam penelitin ini adalah bagaiman pelaksanaan (praktek)
gadai tanah dan tinjauan hukumnya dalam Islam di Kec. Panceng Kab. Gresik. Dari hasil
pembahasan dihasilkan suatu kesimpulan diantaranya bahwa praktek gadai tanah yang
dilakukan oleh masyarakat kecamatan Panceng adalah disebabkan oleh kebutuhan seseorang
akan sejumlah uang, supaya mudah untuk memperolehnya, maka mereka menyerahkan
sebidang tanahnya kepada orang lain sebagai jaminannya dan tanah tersebut hasilnya menjadi
hak milik pemegang gadai selama penggadai belum mampu menebus kembali tanahnya.
Menurut hukum Islam, bahwa pelaksanaan gadai tanah tersebut dari kaidah-kaidah tanah
yang ada, meskipun dalam perjanjian tersebut pemegang gadai boleh memanfaatkan dan
mengambil hasilnya serta mendapatkan tambahan dari barang gadai tanah dipandang sebagai

baiul wara' dan itu mereka lakukan dengan suka rela.
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